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Abstract
Adverbs of fukushi &5 is a word or phrase that modifies other words such as adjectives, verbs, nouns, etc

or even sentences. As examples, chotto » x - &, sukoshi 2> L, and wazuka 3 %> are classified as

adverbs of quantity that indicates small quantity. This study was conducted to find out the difference
between chotto, sukoshi, and wazuka and it’s usage, and also to find out wether those three adverbs can
replace each other or not as a synonym. This study is qualitative research with descriptive analysis method.
The data that used in this study was taken from a Japanese e-novel, Ningen Shikkaku by Osamu Dazai
(1948), collected by studi pustaka (literature review) technique. The writer was searched for various books,
e-books, and website related to Japanese adverbs to understanding the usage of chotto, sukoshi and wazuka
and tried to substitute each adverbs. The results shows that chotto is more colloquial than sukoshi, depends
on the situation, they could be used to replace each other, but wazuka could not used to replace chotto and
sukoshi because it would cause a different meaning or different feels on the sentences. Wazuka used to
express a very small amount that the speaker feels that thing is insignificant.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan unsur penting dalam kehidupan
manusia. Dengan adanya bahasa manusia dapat saling
menyampaikan informasi yang jelas antar sesama.
Menurut Kridalaksana dalam Chaer (2014:32), bahasa
merupakan sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan
oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Cabang ilmu
yang mengkaji tentang bahasa adalah linguistik.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Martinet
dalam Chaer (2014:6), linguistik adalah telaah ilmiah
mengeni bahasa.
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Dalam bukunya, Chaer mengungkapkan bahwa ilmu
lingustik dibedakan menjadi 2 menurut objek kajiannya,
yakni linguistik makro dan mikro. Linguistik makro
mempelajari keterkaitan antara bahasa dengan unsur
diluar bahasa seperti sosial , psikologis, dan lain-lain
(Chaer, 2014:16). Adapula kajian dari linguistik mikro
adalah struktur internal bahasa. Linguistik mikro dibagi
lagi menjadi beberapa subdisiplin, yakni fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi (Chaer,
2014:15).

Morfologi merupakan cabang ilmu yang mengkaji
tentang satuan terkecil bahasa yakni morfem (Alek,
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2018:55). Dalam buku Chaer (2014:162), kata juga
termasuk dalam kajian morfologi. Dalam kata, terbentuk
sebuah pengklasifikasian atau penggolongan kata.
Penggolongan atau pengklasifikasian kata ini sifatnya
perlu, karena dengan mengetahui kelas sebuah Kata,
manusia dapat mengidentifikasi dan memprediksi
penggunaan sebuah kata dalam suatu ujaran (Chaer,
2014:169). Dalam bahasa Inggris disebut dengan part of
speech. Adapula penggolongan kata dalam bahasa
Indonesia menurut M.Ramlan (1985) dalam Kridalaksana
(1986:20) adalah sebagai berikut : Verbal, Nominal,
Keterangan, Tambah, Bilangan, Penyukat, Sandang,
Tanya, Suruh, Penghubung, Depan, Seruan

Dalam bahasa Jepang juga terjadi penggolongan kata
yang hampir serupa, penggolongan ini disebut dengan

istilah hinshi (&% 3). Berikut adalah penggolongan kata

menurut Yamanishi (2004:24) : Doushi (E)7]) atau verba,
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Keiyoushi dan Keiyoudoushi (JEZ& G & LA @) atau

ajektiva, Meishi (% ) atau nomina, Fukush:(ElZ7) atau
adverbial, Rentaishi (G#{AFi) atau adnominal ajektiva,
Setsuzokushi (##¢57) atau kata sambung, Kandoushi (J&
H) &) atau kata seru, Jodoushi (B Eh7d) atau kopula,

serta, Joshi (Bfi) atau partikel. Chaer menyebutkan

dalam bukunya bahwa penggolongan atau
pengklasifikasian kata memiliki manfaat besar dalam
studi semantik (2014:169).

Semantik  merupakan  subdisiplinilmu  yang
mempelajari tetang makna.. Menurut Sudaryat dalam
Maharani (2016:1), semantik mempelajari hubungan
antara suatu tanda atau lambang dengan makna yang
dimiliki. Semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron

(FZZWEFm). Salah satu yang menjadi kajian ilmu semantik

adalah relasi makna. Chaer (2014:297) menyebutkan
bahwa relasi makna merupakan suatu hubungan yang
terdapat antara suatu satuan bahasa dengan satuan bahasa
lain. Hubungan makna yang terbentuk antar satuan bahasa
diantaranya adalah sinonim, antonim, polisemi, homonimi,
hiponimi, ambiguiti, dan redundasi.

Sinonim adalah hubungan semantik yang terjadi
karena adanya persamaan makna, sebagai contoh kata
“betul” bersinonim dengan “benar” (Chaer, 2014:291).
Sinonim dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah

ruigigo (JE#%:E) atau dougigo ([F1#£5E). Contoh kata

EE
bersinonim dalam bahasa Jepang yakni chotto, sukoshi
dan wazuka, berikut contoh kalimat :
. bo~brolfrl e, JRWEICTET,
(If you go a little that way, you'll come out on a wide
street)
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(Kalau kau berjalan ke sana sedikit, kau akan tiba di
jalan yang luas)

2. ZOFRRZ—=IFL I LEAEICER>TLZI v,
(Please put that poster a little bit to the right)
(Tolong letakkan poster itu sedikit ke kanan)

3. [EBbTFRICERYE L,

(Please put that poster a little bit to the right)
(Suhunya naik sedikit)
(Taeko, 2002:162-163)
Chotto, sukoshi dan wazuka merupakan kata yang
termasuk dalam kelas fukushi atau kata keterangan (Taeko,
2002:162-163). Berdasarkan contoh kalimat di atas,
apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia maka
ketiganya memiliki arti yang sama “sedikit”. Adanya
persamaan arti ini dapat memicu kebingungan pada
pembelajar bahasa Jepang.

Peneliti memilih fukushi chotto, sukoshi dan wazuka
sebagai obyek penelitian karena ketiganya bersinonim,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa ketiganya
memiliki makna yang berbeda, seperti yang dikatakan
Chaer dalam buku Linguistik Umum (2014:298),

“Dua buah kata ujaran yang bersinonim maknanya tidak
akan persis sama” (Chaer, 2014:298)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai makna dan fungsi dari ketiga fukushi tersebut.
Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk
mencegah kesalahan yang mungkin terjadi dalam
penyusunan kalimat menggunakan fukushi chotto, sukoshi
dan wazuka oleh pembelajar bahasa Jepang.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Ni Putu, Renny,
dan Ngurah (2020) dengan judul “Penggunaan Dandan,
Dondon, Gungun, Dan Masumasu Pada Artikel Asahi
Shinbun (edisi Juni 2020)” dalam jurnal SAKURA Vol.3
No.2 yang terbit pada Agustus 2021. Adapula artikel
penelitian dengan judul “Analisis Makna Fukushi Taihen,
Totemo, Nakanaka, dan Hijou ni Dalam Bahasa Jepang”
oleh Umi Kalsum (2014). Perbedaannya dari penelitian ini
terletah pada obyek penelitiannya, yakni berpusat pada
fukushi, chotto, sukoshi dan wazuka.

Sedangkan penelitian tentang persamaan kata atau
sinonim pernah dilakukan oleh Aminah (2021) dengan

judul “Analisis Makna dan Penggunaan Kyuukei (/A7)

Kyuusoku (#.£7), Dan Kyuuyou ( /422 ”. Perbedaan dari

penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah, pada
penelitian bertujuan untuk mencari tahu apakah fukushi
chotto sukoshi dan wazuka dapat menggantikan satu sama
lain sebagai kata yang bersinonim berdasarkan pada teori
yang dikemukakan oleh Murphy dan Chaer terkait
sinonimi dan konsep interchangeability.
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Peneliti menggunakan novel Ningen Shikkaku karya
Osamu Dazai yang dipublikasikan pada tahun 1948
sebagai subjek penelitian. Ningen Shikkaku merupakan

salah satu novel best seller kedua di Jepang pada saat itu

setelah  novel Kokoro karya Natsume Souseki
(http://dbpedia.org,). Tidak hanya terkenal di Jepang,
novel ini juga terkenal hingga ke luar negeri. Salah
seorang sejarawan dan penerjemah bahasa Jepang asal
Amerika, Donald Keene, menerjemahkan novel ini ke
dalam bahasa Ingris dengan judul No Longer Human pada
tahun 1958. Tidak hanya berbentuk media cetak, novel
Ningen Shikkaku juga dibentuk ke dalam bentuk e-book
yang bisa diakses secara publik (http://dbpedia.org,).
Karya sastra ini juga sudah diadaptasi ke dalam berbagi
bentuk media hiburan seperti manga, anime, dan film.
Ningen Shikkaku merupakan novel dengan sudut
pandang orang pertama (first-person narrative).
menceritakan tentang kisah pedih dan menarik dari
seorang pemuda (Oba Yozo) yang terjebak antara
pecahnya tradisi keluarga bangsawan Jepang utara dan
dampak negatif dari budaya-budaya Barat yang ia
terapkan dalam hidupnya. Akibatnya, ia merasa dirinya
"terdiskualifikasi sebagai manusia"
(https://www.goodreads.com/)

Penelitian ini berfokus pada fungsi dan makna fukushi
chotto sukoshi dan wazuka yang ada dalam novel Ningen
Shikkaku serta mengetahui kemampuan
interchangeabilitas antar ketiga fukushi yang bersinonim
berdasarkan pendapat dan teori yang telah dikemukakan
oleh Chaer dan Murphy.

Pengertian dan Fungsi fukushi (BIZ])

Kata keterangan atau adverbia merupakan salah satu
kelas kata yang berfungsi untuk memberi keterangan pada
kata lain. Menurut Kridalaksana (1982:2), adverbia adalah
jenis kata yang dipakai untuk menerangkan verba,
ajektiva, atau keterangan lain. Sedangkan Menurut Alwi
et al dalam Sasangka dkk. (2000:17), dijelaskan bahwa
pengertian adverbia perlu dibedakan menjadi 2, yakni
dalam tataran frasa dan dalam tatara klausa. Dalam tataran
frasa, adverbia merupakan kata yang menjelaskan verba,
ajektiva, atau adverbia lain. Sedangkan dalam tatanan
klausa, adverbia merupakan penjelas fungsi sintaksis.

Dalam bahasa Jepang, kata keterangan atau adverbia

dikenal dengan istilah fukushi (FlZ). Menurut pendapat

Bunkachou dalam Sudjianto (1995) yang dikutip dari
Maharani (2016:17), fukushi merupakan kata yang

digunakan untuk menerangkan yougen (H &) (verba,

ajektiva, dst.) dan tidak dapat digunakan sebagai subjek,
serta tidak dapat dikonjugasikan. Pendapat tersebut
sejalan dengan Taeko (Taeko, 2002:122) yang
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menyatakan bahwa fukushi adalah kata non konjugasi
yang memodifikasi kata lain.

Taeko (2002:128-280) membedakan fukushi menjadi 9
berdasarkan jenisnya, yakni :

1. Adverbs expressing time

Adverbs expressing quantity
Adverbs expressing degree
Adverbs expressing circumstance
Onomatopic Words
Adverbs used with negatives
Adverbs with different meaning in positive and
negative expressions
Interrogative adverbs and adverbs used with
conditionals
Adverbs  expressing
resemblance
Sedangkan dalam buku referensi pendidikan bahasa
Jepang Fukushi no Imi to Youhou (1991:16-23), fukushi
secara umum dibedakan menjadi 4 macam.

No gk owd

desire, conjecture, or

1. 15REEIF (jootaifukushi)
2. FRBEEEIGE  (teidofukushi)

3. PRaAEIE - (chinjutsufukushi)
4. $57ElR  (shijifukushi)

Berdasarkan Taeko, fukushi chotto, sukoshi, dan wazuka
termasuk kedalam golongan adverbs expressing quantity

atau suuryoufukushi (%= Fll5) (2002:162-163). Namun,
dalam buku Fukushi no Imi to Youhou, fukushi chotto,
sukoshi, dan wazuka termasuk ke dalam teidofukushi &

w5, yakni adverbia yang menerangkan derajat (adverbs

of degree).

Dalam Taeko (2002:121) fukushi dalam bahasa Jepang
dibedakan menjadi 2 berdasarkan fungsinya, yakni fukushi
yang memodifikasi kata kerja, kata sifat, kata benda serta
adverbia lain, contohnya seperti berikut :

WoL WEEE L7, (kata kerja)
Aku berjalan perlahan.

Wil % & T HE D 72, (kata sifat)
Filmnya seru sekali.

bolWo VEELTLZE W, (adverbia)
Tolong bicara pelan-pelan.

o LHNTHEA TLZE W, (kata benda)

Tolong maju sedikit

(Taeko, 2002:121)
Kedua yakni fukushi yang digunakan untuk ekspresi
khusus, contohnya :
HONIRLTZARZ LIZL XA, (negatif)

Orang itu tidak pernah berbuat hal semacam itu.
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WHE A RS KRR NTES I,
Yamada mungkin tidak akan datang.
Z OfEIZ E TH E,

Vas bunga ini mahal sekali.

(dugaan)

(tingkatan)

o2V EX LT, (keadaan)
Jawab yang jelas!
HUYBRELEL I o7, (keadaan)

Insiden datang bertubi-tubi.
(Taeko, 2002:122)
Makna fukushi chotto sukoshi dan wazuka
Makna fukushi chotto, sukoshi, dan wazuka berikut ini

dikutip dari kamus online weblio ##Z dan weblio #4747 | 2

=

Z. Weblio merupakan website berbahasa Jepang yang
menyediakan kamus dan ensiklopedia online, website ini
didirikan oleh GRAS Group Co.,Ltd pada tahun 2005.
Kamus yang tersedia dalam Weblio mencakup berbagai
bahasa seperti Jepang-Inggris, Jepang-China, Jepang -
Indonesia, bahkan bahasa nasional Jepang ([El&&) . Selain
itu Weblio juga menyediakan kamus sinonim dan antonim
(www.weblio.jp).

Chotto (b x-o&)

Dalam buku Mulya (2013:54) disebutkan bahwa
makna fukushi chotto adalah menunjukkan waktu yang
pendek, jumlah/derajat yang sedikit. Pengertian tersebut
serupa dengan yang disebutkan dalam laman kamus
online www.weblio.jp,

(MHEOHE - BECKEL DI A TH LS, |
“Kuantitas, derajat dan waktu yang sedikit/pendek”

Contoh kalimat menggunakan fukushi chotto adalah
sebagai berikut :

brolDBEEHL T, BB
(Pinjami aku sedikit uang)
brobtBREZT 2, (Fshe)

(Aku mau tidur siang sebentar)
Berdasarkan pengertian tersebut Weblio Ruigo Jisho

JH#%)  Karya Osamu Dazai

derajat/tingakatan

LUl - INolEob -

jumlah yang tidak
terlalu banyak)

SR AR - 7o
Vil 00l AR G - /AN
HLIRTWE - 13A D
M AhT bR ARXAD
Rige -0 alL -BLD
LEE -5+ 2P i
INZ - e LY -
Wl Hh--brot

BE - nHob | Hrnbhh - % ok

EUIE RG-S I F ORI 22N 2 A a2

E3 Yy ed - HSLIE LD

(Menunjukkan ot brold

8 | BADDLT LT
HbIE,
(Hanya sedikit)

HrhHotl
L TFrFrol  IZAD
Hrolk - fErLIEHNY
ADE « T T -
BADH Y UPo& « AXX
DR « T - TLD
B I3ADMES -
st -Fanmol-Fan
vi-Fan)i - EDLRE
D - Blg LD - 4
725 WMhk725bD b &
2k b rol/ZF - MME
2D - MNDEIFED - 75
Fe LD - WD FEIAD -
ERER PRV

- FaFao

S

Fx I

LiIEL 8L -bxrok -
YLD - LET - o
D] - 85 - —IF - —
iE|

membagi makna fukushi chotto menjadi 4 dan 7 T b 7
menyertakan sinonim terkait seperti berikut, SRS T e &
Tabel 1. Makna dan Sinonim Chotto ¥,
No BE&ER HEE - SR (Menunjukkan
1 | pReREAL | b0 - W - bTBIC - Wﬁﬁo yang
sediki

THb b | AL -DLET -HE- D
ES FolZF-broUh -
(Menunjukkan | & 3y 05 & - IBADHL -
kuantitas dan

wazuka merupakan
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(dikutip dari www.thesaurus.weblio.jp,)
Pada nomor 1, dapat dilihat bahwa sukoshi dan
sinonim  dari
menjelaskan tentang kuantitas dan derajat yang sangat

chotto dalam
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sedikit. Mengutip dari Taeko (2002:162), “Chotto
indicates a small quantity or degree it is more colloquial
than sukoshi.”. Apabila diterjemahkan maka dapat
dikatakan bahwa chotto digunakan untuk menerangkan
kuantitas atau derajat yang sedikit. Taeko juga
menyebutkan bahwa chotto lebih collogquial, menurut
dictionary.cambridge.org, arti kata colloquial adalah
bahasa informal dan lebih cocok digunakan dalam
percakapan..

Sukoshi (4*L)

Mulya (2013:54) menyebutkan bahwa sukoshi
menunjukkan sebuah derajat dan jumlah yang sedikit,
jarak yang pendek, serta waktu yang pendek. Pengertian
yang dutarakan oleh Mulya serupa dengan yang
disebutkan dalam laman kamus online www.weblio.jp,

[BE - BEREPDIT N THEE F, |
“Kuantitas dan derajat yang sedikit”

Contoh kalimat yang menggunakan fukushi sukoshi
adalah sebagai berikut :

WXV L s,

((Pembayaran) Sedikit lebih tinggi dari biasanya)
Berdasarkan pengertian diatas, Weblio Ruigo Jisho

Aot - Kot - K
R ISR LY R

FRFoTw3aZ
E R EWT K

i Pz BHLERE - EHT &
(Ekspresi untuk | 3 - ALz - AL - AL
menerangkan . P A 7
sesuatu tanpa 20 - Zorndixs
melihat  jumlah | 31 - K/hNDEWITH - T
atau derajat yan i

ada) JELYANG |y i s o b - R

DEEFH-TYH - REDOE
ZEDN

(dikutip dari www.thesaurus.weblio.jp,)

Pada nomor 1 dapat dilihat bahwa wazuka dan chotto

merupakan sinonim dari sukoshi dalam menjelaskan
tentang kuantitas dan derajat yang sangat sedikit.

Wazuka (H32>)

Dalam Mulya (2013:55) disebutkan bahwa wazuka
melekat pada kata yang menunjukkan jumlah dan
menunjukkan makna sedikit. Sedangkan dalam laman
kamus online www.weblio.jp, disebutkan makna fukushi
wazuka sebagai berikut,

[BE - TREE - fififE - Fiff 2 &2 3A D3 2 LTH
53 %, |

“Kuantitas, derajat, nilai, waktu yang sangat sedikit”

Contoh kalimat yang menggunakan fukushi wazuka
adalah sebagai berikut :
LI BBEDETHRLED,
(Aku bertengkar demi uang yang sedikit)
Berdasarkan pengertian diatas, Weblio Ruigo Jisho

membagi makna fukushi sukoshi menjadi 2 dan
menyertakan sinonim terkait seperti berikut,
Tabel 2. Makna dan Sinonim Sukoshi
NO BER HHEE - S0z
L | mECERERL | %50 - - Edic - &
THHhhndE L-ALZT-E-bx
(Menunjukkan | 5 & 7213« B 1 5T Y - B
kuantitas dan N > L)
derajat/tingakatan | ¥ Y 2 L BADHL - B
yang sangat | (Ko & « Zh-oixob - &
ki
sedikit) NEG - CAEY - ot
INET - »wE H» - H
LIREE - 3ADED -
WMAT7-28 - AXXDRIZ
ezl - BLBL -
BE -5 -Px - ha -
% MLIEDRD -l B
ebrol
2 | BEOKNEM | %TFLEZ - KR V/NRY -
b3, HLERP | HLEEE - RITL T

membagi makna fukushi wazuka menjadi 3 dan
menyertakan sinonim terkait seperti berikut,
Tabel 2. Makna dan Sinonim Wazuka

No | &% BEIE - Sz

L | EBEEICD [ Ehkn - brobFTo -
mNC B 7 - FEYk - 13ADD
(Menunjukkan LD - Bl b
jumlah yang
benar-benar
sedikit/kecil)

2 VIRTHRWZ L | NS -k - X EIOH
PR ARICR [ b ok L s AFED
K3 DD - TXLr D
(Sebagai ekspresi
untun
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menunjukkan
bahwa itu tidak
bagus secara
sopan)

3 | AERBZVEFH | vwEEhrD - %hD - HL
WIREEODbDE | D -brxold - FHTO -
fETHFICH S | T - i - DD - (&
FH D KHFEDPD - IZADLL
(Qumlah  suatu | o - A DEER - 1ZAD
barang atau _
derajat  adalah fero - BADBE X oL
sedikit/lemah) DL H2D - L EL

PDY DN HHD

(dikutip dari www.thesaurus.weblio.jp,)
Pada nomor 3 dapat dilihat bahwa chotto no dan sukoshi
no merupakan sinonim dari wazuka. Mengutip dari Taeko
(2002:163)

“Wazuka indicates a quantity or degree that is so small
that the seaker consider it insignificant. In certain cases it
may be interchangeable with sukoshi or chotto, but in any
case, it carries slightly more emphasis that either” (Taeko
2002:163)

Berdasarkan kutipan pernyataan Taeko di atas, dapat
diketahui bahwa wazuka digunakan untuk mengindikasi
jumlah atau derajat yang sangat sedikit, dalam beberapa
kasus, wazuka memberi penekanan yang lebih dibanding
chotto dan sukoshi. Kutipan di atas juga menyebutkan
bahwa wazuka bisa digantikan dengan chotto dan sukoshi
(interchangeable).
Tingkat Kesetaraan Chotto Sukoshi Wazuka

Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas
mengenai ketiga fukushi, dapat dikatakan bahwa fukushi
chotto dan sukoshi memiliki makna dengan tingkatan
yang sama atau setara, sedakan fukushi wazuka memiliki
tingkatan yang lebih rendah dari keduanya. Dapat dilihat

pada kutipan TI1ZA DO F 2 L TdhH % X ] di

pengertian wazuka. Kata 13 A © 74 L menurut Weblio

berarti hontouni chisai atau sangat kecil.  Untuk
memperjelas tingkat kesetaraa antara ketiga fukushi dapat
dilihat dalam dalam buku Fukushi no Imi to Youhou
(1991). Pada halaman 69 disediakan pengkategorian
fukushi berdasarkan tingkatan makna untuk menerangkan
sesuatu dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.
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Gambar 1. Pengkategorian Fukushi

EABRORKN] £-72(, KFAEA, Eatzwn, T
EHIZ, BBwiz, Z(, 2hHT, Lo
IR ]
1 A, T
t AN, TuiiA, F9&9, Hoi
1 i
(o WD ] 2L, brod
(Mg toie] 12a0MiC
1 folb, waoks, 2137
Shiz, b, o229
1 ok
1 L, binék, LA, %
(iRl ke ] FTILIET, Broabffr, iEAY
[BsE] feotz, bHEH, B, ok, ZAO
FNEN, ik
[HiHE] ), udin, tnwTwn, BEE, 131X, 2wk
[An#5E] B2, VRl kb, EITw, 2K
bLodkb, ol iz, »abTLY, FoLT
=LY

(dikutip dari Fukushi no Imi to Youhou 1991:69)

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa fukushi

wazuka berada di tingkatan gentei PR atau terbatas.

Fukushi chotto dan sukoshi berada pada posisi saikoukyu
no hikaku #z =k @ LL#K atau perbandingan terbaik di

tingkatan paling rendah. Kemudian fukushi chotto dan
sukoshi muncul kembali pada tingkatan saishou no

mitsumori f/ND RAE D b atau estimasi minimum.

Konsep Sinonimi

Menurut Chaer, sinonimi adalah hubungan semantik
yang menyatakan adanya suatu kesamaan makna atau arti
antara satu satuan ujaran dengan ujaran lainnya. Dalam
bukunya, Chaer memberi contoh berupa kata betul dengan
kata benar. Selain itu, Chaer juga menegaskan bahawa
sebuah sinonim hendaknya memiliki hubungan 2 arah.

“ Apabila satuan ujaran A bersinonim dengan satuan
ujaran B, maka satuan ujaran B itu bersinonim dengan
satuan ujaran A.” (Chaer, 2014:297)

Maksud dari kutipan Chaer ialah, apabila kata A
bersinonim dengan B, maka B harus bersinonim dengan A.
Sebagai contoh, kata benar adalah sinonim dari kata betul,
maka kata betul juga bersinonim dengan kata benar.

Sutedi (2011:145) menyatakan bahwa sinonim atau
ruigigo merupakan beberapa kata yang maknanya hampir
sama. Dari pernyataan Sutedi dapat dipastikan bahwa kata
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yang bersinonim tidak memiliki maksa yang benar-benar
sama. Pernyataan serupa diutarakan oleh Chaer
(2014:297) yang mengungkapkan bahwa 2 ujaran
bersinonim maknanya tidak akan persis sama. Maharani
(2016:31) mengutip pendapat dari Tetsuya (1987)
mengenai sinonimi yang dinyatakan sebagai berikut ;

[-ZZTlIWwsWEKRD [FEE] 246 L.
ENFATH AL L 2R\, FFICIE [k FZE]
& TR | XAl &35, | (Tetsuya dalam
Maharani (2016:31)

Bila diterjemahkan, Tetsuya menuturkan bahwa makna
kata yang bersinonim tidak mutlak sama atau hampir
mirip, sinonim dibedakan menjadi 2 yakni sinonim secara
umum dan sinonim kontekstual. Maharani mendefinisikan
sinonim umum sebagai sinonim bermakna mirip tetapi

berbeda secara konteks, contoh ZA\> dan 2\, 2
digunakan untuk suhu benda seperti tubuh, api, dll,
sedangkan & \» digunakan untuk cuaca. Murphy

(2003:147) menyebut sinonim kontekstual sebagai near-
synonym atau mirip sinonim. Near-synonym merupakan
kata yang memiliki arti sepenuhnya berbeda tapi memiliki
sense atau rasa yang sama secara konteks. Contoh kata big
dan large, mature dan ripe, roast dan bake.
Interchangeability Antar Sinonim Menurut Murphy
dan Chaer

Interchangeability berarti kemungkinan untuk dapat
menukar atau menggantikan sesama kata yang bersinonim
sinonim.  Murphy (2003:159) menuturkan  bahwa
Interchangeability merupakan alat untuk mengidentifikasi
hubungan sinonimi. Syarat untuk melakukan substitusi
atau penukaran dalam kalimat berkonteks adalah dengan
tidak mengubah kondisi kebenaran kalimat (truth-
conditons) atau jangkauan penggunaannya (Murphy,
2003:148). Namun Murphy menegaskan bahwa
kemampuan ini tidak bisa dijadikan sebagai patokan untuk
mengukur apakah suatu kata bersinonim atau tidak.
Karena pada kenyataannya kata yang bersinonim tidak
selalu dapat menggantikan satu sama lain dalam suatu
kalimat yang sama. Sebagai contoh pada kata award dan
prize (Murphy, 2003:137). Kata award dan prize (hadiah)
merupakan sinonim, namun ada kalanya kedua kata ini
tidak dapat saling menggantikan, seperti pada kalimat
berikut :
The plaintiff received a hefty award ( #prize) in the
lawsuit.
Namun prize dan award tersebut
menggantikan pada kalimat dibawah,
Jan won the prize/award for the best drawing.

dapat saling

[
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Chaer (2014:298) juga mengungkapkan dalam
bukunya bahwa 2 buah sinonim tidak selalu dapat
menggantikan antara satu sama lain. Didukung oleh 6
faktor yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Faktor waktu. Suatu kata yang bermakna klasik
tidak cocok apabila digunakan dalam kata dengan
konteks modern, begitupula sebaliknya, kata yang
bermakna modern tidak cocok digunakan dengan
kata berkonteks klasik walaupun kedua kata
bersinonim. Sebagai contoh, kata kempa dan stempel.
Kempa merupakan istilah yang digunakan oleh orang
zaman dulu, apabila kata stempel yang sering
digunakan saat ini diganti dengan kata kempa, maka
tidak ada orang yang paham, karenanya mereka tidak
dapat saling menggantikan.

Faktor tempat atau wilayah. perbedaan wilayah
menyebabkan terjadinya perbedaan bahasa sehingga
pemahaman terhadap bahasa antara satu sama lain
berbeda, contohnya kata kamu dan kowe, kowe
merupakan kata dalam bahasa Jawa sehingga hanya
orang Jawa yang mengerti.

Faktor keformalan. Kata informal tidak cocok
digunakan dalam situasi formal karena akan dinilai
kurang sopan, contohnya kata aku dan saya. Ketika
berbicara dengan orang terhormat seperti presiden
akan kurang sopan apabila menggunakan aku.
Faktor sosial. Hampir sama dengan faktor
keformalan, kata aku biasanya akan digunakan
ketika berbicara dengan orang-orang yang sebaya
atau lebih rendah tingkat sosialnya, sedangkan kata
saya digunakan ketika berbicara dengan orang yang
lebih tinggi posisinya.

Faktor bidang kegiatan. Chaer memberi contoh
kata surya dan matahari, keduanya bersinonim,
namun kata surya hanya cocok digunakan dalam
ragam bahasa sastra, berbeda dengan matahari yang
dapat digunakan dalam konteks apapun.

Faktor nuansa makna. Kata-kata seperi melihat,
menonton, melirik, meninjau, dan mengintip
merupakan kata yang bersinonim, namun kata-kata
tersebut tak selalu dapat disubstitusikan. Alasannya
seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2014:299),
masing-masing dari kata tersebut memberi nuansa
makna yang berbeda. Kata melihat tidak bisa
digantikan dengan mengintip, begitu pula dengan
kata meninjau tidak bisa digantikan dengan
menonton.

METODE

Suatu penelitian tak dapat dilepaskan dari penggunaan
metode. Metode memiliki arti cara atau jalan, apabila
dipasangkan dengan konsep penelitian maka dapat
dikatakan bahwa metode penelitian merupakan suatu
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upaya atau cara untuk menyelidiki dan menelusuri suatu
masalah dengan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti
demi mendapat, mengolah, menganalisis data serta
mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif
untuk memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis
agar memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi
manusia (Abubakar, 2021:2).

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
untuk mengumpulkan data. Kemudian data dijabarkan
dengan metode deskriptif untuk memberi gambaran dan
penjabaran atas obyek penelitian setelah diberlakukan
prosedur ilmiah. Data yang terkumpul berupa kutipan-
kutipan kalimat yang mengandung fukushi chotto, sukoshi,
dan wazuka dalam e-novel Ningen Shikkaku karya Osamu
Dazai. E-novel didapat dari website Jepang tatsu-zine.com.
Jumlah halaman pada e-novel ada 238 halaman, terbagi
atas sampul, prolog, bab 1, bab 2, bab 3 bagian 1, bab 3
bagian 2, epilog. Untuk memudahkan pemahaman kutipan
kalimat, penulis menggunakan e-novel terjemahan Ningen
Shikkaku dalam bahasa inggris, No Longer Human, oleh
Donald Keene 1958, kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut disajikan data temuan fukushi chotto sukoshi
dan wazuka dalam novel Ningen Shikkaku :
Tabel 5. Data Temuan Kalimat yang Mengandung
Fukushi Chotto Sukoshi dan Wazuka Serta
Pembagiannya Berdasarkan Fungsinya

4 Nilai yang | - - 2
rendah/sedikit

] Untuk Menereangkan
No | Fukushi | Jmlh -
Adv. | Verb. | Adj. | Nom.
1 Lrod 4 - 2 2 -
2 L 7 - 4 3 -
3 bF 6 - 1 1 4
Total 17

Dapat diketahui dari tabel di atas bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 17 data. Terbagi
atas 4 data kalimat menggunakan fukushi chotto, 7 data
kalimat menggunakan fukushi sukoshi, dan 6 data kalimat
menggunakan fukushi wazuka. Berdasarkan maknanya, 17
data tersebut dibagi menjadi berikut :

Tabel. 7 Pembagian Data Berdasarkan Maknanya

No | Makna brok AL | bFhr
Jumlah sedikit 2 4 3

2 | Tingkatan/derajat | 2 3 1
sedikit

3 | Waktu yang | - - -

sedikit/pendek
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Berdasarkan data yang terkumpul pada tabel,
ditemukan 2 data chotto yang bermakna “menunjukkan
jumlah sedikit” dan 2 data yang “menunjukkan tingkatan
atau derajat yang sedikit atau rendah”. Pada kalimat yang
mengandung fukushi sukoshi, ditemukan 4 data yang
bermakna “menunjukkan jumlah sedikit” dan 3 data
“menunjukkan tingkatan atau derajat sedikit”. Pada data
wazuka, ditemukan 3 data yang bermakna “menunjukkan
jumlah sedikit” dan ditemukan 1 data yang bermakna
“menunjukkan tingkat atau derajat sedikit”, serta
ditemukan 2 data yang bermakna “menunjukkan nilai
yang rendah atau sedikit”. Berikut penjabaran hasil
analisis berdasarkan data yang didapat:

bkok

Berdasarkan tabel di atas, fukushi chotto yang
digunakan untuk menerangkan verba atau kata kerja ada 2
data, salah satu contoh data sebagai berikut :

COFiEEE o IENE . FAX. HECIEES
K, UNEL, TOFHLRICHTRIFEEDOR X v

F - ANT7O=XLLBBIELEAYE, FAITDH
EotH>TWBERDTH 3,

“Aku tidak pernah bertemu dengan orang yang menulis

buku catatan ini secara langsung. Namun, sepertinya aku
sedikit mengetahui tentang wanita dari bar Kobayashi
yang muncul dalam buku catatan ini.”

(Data 4. Epilog — hal.229)

Kalimat tersebut merupakan Kkutipan dari bagian
epilog yang menceritakan tentang seorang karakter (bukan
tokoh utama) yang menerima kiriman berupa buku catatan
hidup yang ditulis oleh Oba Yozo. la tidak pernah
bertemu dengan si Oba Yozo sendiri, tetapi ia merasa
tidak asing dengan Madam of Bar di Kobayashi yang
disebutkan dalam buku catatatnn Oba Yozo. Si karakter
ini mencoba mengingat-ingat sosok tersebut dan ternyata
Madam of Bar yang dimaksud adalah kawan lamanya
sendiri. Dalam kutipan tersebut, fukushi chotto berfungsi

untuk menerangkan kata kerja 1 C\>% yang berarti

mengetahui. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan
oleh Mulya, makna fukushi chotto adalah menunjukkan
kuantitas atau jumlah yang sedikit, pada kalimat tersebut
chotto memberi gambaran pada kalimat tentang seberapa
banyaknya informasi yang dimiliki si karakter tentang
Madam of Bar Kobayashi.
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Fungsi kedua yang ditemukan yakni untuk
menerangkan adjektiva atau kata sifat, ditemukan 2 data,
salah satunya sebagai berikut :

[ZniF, BroedsEnh, ZoFHFTL H—2,
B AvtroT7 v,

“Cukup bagus. Kalau begitu satu lagi. Apa antonim dari
malu?”
(Data 3. BAB 3 bag.2 — hal. 187)
Kutipan di atas diambil dari BAB 4 bagian 2. Kutipan
tersebut merupakan dialog yang diucapkan oleh Horiki
ketika ia bermain tebak-tebakan antonim bersama si Aku
(Oba Yo0z0). Saat itu suasananya sedang bagus dan si Aku
dapat menjawab pertanyaan Horiki sebelumnya sehingga
ia memuji si Aku. Dalam kutipan tersebut fukushi chotto

berfungsi untuk menerangkan kata sifat 9 % \» yang
berarti hebat, bagus. Makna fukushi chotto pada kalimat di
atas adalah “derajat atau tingkatan yang sedikit”.

Tidak temukan data fukushi chotto yang menerangkan
kata adverbia lain atau kata keterangan lain dan tidak

ditemukan fukushi chotto yang menerangkan kata benda
atau nomina dalam novel Ningen Shikkaku.

L

Berdasarkan tabel di atas, fukushi sukoshi yang
digunakan untuk menerangkan verba atau kata kerja ada 4
data, salah satu contoh data sebagai berikut :

< HE. B, 2T BIEICH T, T,
KIPLZDB>TOBNIYREE, DA
T Ew o LBoTLE I AWV, JED B
BiC o Tl TOepWEiamae R E . A1
i xEL

“--- Meski begitu setiap malam aku selalu mendatangi bar,
membicarakan teori seni kepada orang-orang mabuk,
seolah aku seperti anak kecil yang meremas binatang kecil
meski agak taku dengan binatang itu”

(Data 8. BAB 3 bag. 1 - hal. 167)

Kutipan tersebut menceritakan tentang si Aku (Oba
Yozo) vyang setiap malam pergi ke Bar untuk
bersosialisasi dengan manusia lain meskipun pada
sebenarnya ia masih merasa takut dengan manusia. la
mengisyaratkan dirinya sebagai seorang anak kecil yang
meremas binatang kecil meskipun ia takut dengan
binatang itu. Fukushi sukoshi pada kutipan berfungsi

untuk menerangkan kata kerja Z ¥ 2% > T\ % yang

berarti takut, ketakutan. Berdasarkan pendapat yang
diutarakan oleh Mulya, salah satu makna fukushi sukoshi
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adalah menunjukkan jumlah sedikit, penggunaan sukoshi
pada kalimat tersebut memberi gambaran kepada pembaca
tentang seberapa besar rasa takut yang dirasakan si anak
ketika meremas hewan kecil.

Ditemukan fukushi sukoshi yang menerangkan
adjektiva atau kata sifat ada 3 data, salah satu contoh data
ialah sebagai berikut :

Z5 LT, HEE I boix, EATIEAR2S S H
LRWEL L2, AR, WEETIY 3%,
HOOREECHCHERIEKE LRV ELE, ¥
YFOFEEMHY CE A, AP LbREEIC
Y, BEBELELS BV E L,

“Sejak aku mulai berpikir bahwa masyarakat merupakan
makhluk individual, aku mulai bisa bertindak sesuai

keinginanku sendiri. Menurut Shizuko, aku sekarang
menjadi sedikit egois dan tidak pemalu seperti dulu.”

(Data 6. BAB 3 bag.1 — hal. 156)

Kutipan di atas menceritakan si Aku (Oba Yozo) yang
menyadari bahwa masyarakat merupakan makhluk
individual, ia mulai berani bertindak sesuai dengan apa
yang ia kehendaki, tidak peduli dengan pandangan orang
lain. Perubahan sikap itu disadari oleh Shizuko yang
menyatakan bahwa si Aku sekarang lebih sedikit egois
dan tidak pemalu seperti awal mereka bertemu dulu.
Fukushi sukoshi pada kalimat tersebut berfungsi untuk

menerangkan kata sifat #7%° £ ¥ vyang berarti egois.

Berdasarkan kalimat [H 7> (34 L bR Fick V],

maka dapat dikatakan bahwa sukoshi pada kalimat
bermakna adanya “tingkatan yang sedikit” pada
perubahan sikap si Aku, dapat dilihat dari kata ni nari.

Tidak ditemukan data fukushi sukoshi yang
menerangkan kata adverbia lain atau kata keterangan lain
dan tidak ditemukan fukushi sukoshi yang menerangkan
kata benda atau nomina dalam novel Ningen Shikkaku.

bF e

Berdasarkan tabel di atas, fukushi wazuka yang
digunakan untuk menerangkan verba atau kata kerja ada 1
data, yakni :

B AR %, BEICBNLTHARMESL, ZRA TR T,
ANz, &5 LThBwnadro/zb LT,
Z 5 LTHIE, ZodEfto—#Thbdric ARIC
OB LZENIHE DT L, B TTIR, Mird
KEEO Ve od, HOIEMIED, 2N X T
FIC—FOHNEVLETHVLIREEH—Zo,
TFRLTCOY—v 1 2 TLT,
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“Meskipun aku memiliki rasa takut pada manusia, aku

tidak bisa meninggalkan mereka. Walau aku merasa
hancur di dalam, aku tetap memasang senyum pada
mereka. Itu menjadi prestasi yang paling hebat yang
pernah kucapai. Berkat itu, aku bisa sedikit terhubung
dengan manusia.”

(Data 12. BAB 1 — hal.17)

Kutipan di atas meceritakan tentang masa kecil si Aku
(Oba Yozo) yang memiliki ketakutan pada manusia, ia
ingin menjauh, tapi sebagai manusia juga ia tidak bisa
menjauhi hubungan antar manusia. Akhirnya dengan
terpaksa ia memasang senyum ramah, berusaha terlihat
baik ketika berhadapan dengan orang lain walau dalam
hatinya ia tidak ingin. Berkat itu orang-orang menjadi
dekat dengannya dan ia bisa sedikit terhubung dengan
manusia. Fukushi wazuka dalam kalimat tersebut

berfungsi untuk menerangkan kata {37z yang berarti

bisa. Makna wazuka pada kalimat tersebut adalah
“tingkatan yang sedikit”, sehingga maksud dari kalimat
tersebut adalah dengan usaha yang dilakukan si Aku, ia
jadi bisa sedikit menjalin hubungan dengan manusia di
sekitarnya.

Fukushi wazuka untuk menerangkan adjektiva atau
kata sifat ada 1 data, yakni :

WOLHESHLPMREETLTEAEAL T2 3
FERZE, CUDRELEREMS DL 5 12
e, DOWANEVBERTFTEEL> LD TE R
MBI, T, WAL 2 0L, BOEHSOMS
TOANEY? EEEREBEREEA, S ) ETHLY]

S TZhEMOETHX LMK < RO DA% L B
Dz Bz -G T,
by BEL2FERMA L LDEB > LV
> < Dk &,

“Ketika aku bertatapan dengan Yoshiko ia selalu
berpaling dan gemetar, satu kecurigaan -memunculkan
kecurigaan baru, tapi tidak, ‘itu tidak mungkin, mana
mungkin seorang wanita Yyang tanpa pertahanan
“menyerang” salah satu dari penjaga toko itu. Atau
mungkin saja ia juga melakukannya dengan Hiroki? Atau
dengan seseorang yang aku tidak ketahui? Aku tidak
berani mengambil resiko untuk menyainya. Aku
tenggelam dalam keraguan dan kecemasan, kadang ketika
aku meminum shochu dan mabuk, aku berusaha sedikit
memancingnya melalui beberapa pertanyaan-pertanyaan
secara tidak langsung.”

(Data 16. BAB 3 bag. 2 — hal. 202)

Kutipan di atas menceritakan tentang si Aku (Oba
Yozo) yang memiliki kecurigaan terhadap Yoshiko,

fo 12 BRI 2 A TlE- T S
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pasangannya. la curiga bahwa Yoshiko memiliki
hubungan rahasia dengan orang, tapi ia tidak berani untuk
menanyakan kebenaran tentang hal itu. Tetapi kadang
ketika mabuk, ia mencoba sedikit memancing Yoshiko
untuk menceritakan kenyataannya melalui beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang tak langsung mengarah ke
hal itu. Fukushi wazuka dalam kutipan berfungsi untuk
W 7c yang apabila
diterjemahkan berarti patuh. Makna wazuka pada kalimat
tersebut adalah “jumlah yang sedikit”, maksud dari makna
pada kalimat tersebut adalah si Aku memberi sedikit
pancingan pada Yoshiko agar mau bercerita tentang
hubungan yang ia sembunyikan dari si Aku.

Fukushi wazuka yang menerangkan nomina ada 4
data, salah satu data seperti berikut :

s, PRSI 2L <ok e, BRI
RKOCfEflo T, LadbilEC EFLwd 0, b
PIREBETRAKDMEDD 2 & 5 AT VIRY % %
L.

“---Aku memberikan dompetku ke Hiroki dan kami pergi
keluar bersama, Hiroki sangat pandai dalam menawar,
mungkin karena ia pandai merayu orang, dia bisa
mendapatkan  hasil memuaskan hanya dengan
menghabiskan sedikit uang.”
(Data 13. BAB 2 — hal. 68)
Kutipan tersebut menceritakan ketika si Aku (Oba
Yozo) pergi ke luar bersama dengan Hiroki. Si aku
memberikan dompetnya kepada Hiroki dan si Aku baru
mengetahui bahwa Hiroki adalah orang yang pandai
dalam tawar-menawar. Hiroki bisa mendapatkan barang
bagus dengan harga rendah.
Pada kalimat di atas, Fukushi wazuka berfungsi untuk

menerangkan kata 354¢ yang berarti uang. Makna wazuka

menerangkan Kkata sifat

dalam kalimat adalah “menunjukkan jumlah yang sangat
sedikit”; penggunaan wazuka dalam kalimat memberi
gambaran bahwa Hiroki hanya perlu menghabiskan sangat
sedikit uang untuk bisa mendapatkan barang bagus yang
ia mau.

Tidak ditemukan data fukushi chotto yang
menerangkan kata adverbia lain atau kata keterangan lain.
Uji Interchangeability Antar Sinonim Berdasarkan
Teori Yang Dikemukakan Murphy dan Chaer

Merujuk kembali pada pendapat yang dikemukakan
oleh Murphy dan Chaer yang telah dijabarkan di atas, kata
yang bersinonim belum tentu dapat saling menggantikan
satu sama lain dalam satu konteks kalimat yang sama.
Untuk membuktikan hal tersebut dilakukan analisis pada
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data kalimat yang terkumpul, berikut data yang didapat
berdasarkan analisis peneliti.
Tabel 7. Tabel Hasil Analisis Interchangeability Pada
Fukushi Chotto Sukoshi dan Wazuka Berdasarkan
teori Murphy dan Chaer

Data | bxot | AL | bier
1 - v X
) 2 - v X
X
2 3 - v X
b
4 - v X
5 v - v
6 v -
7 v - X
s 8 v - X
L
9 v 5 X
10 v - X
11 v = X
12 X X -
13 X X -
14 -
22 X X
g: 15 X X -
16 X X -
17 X X -

Berdasarkan data yang disajikan, dapat diketahui
bahwa data kalimat yang mengandung fukushi chotto
dapat ditukar dengan fukushi sukoshi (interchangeable),
tetapi tidak dapat ditukar dengan wazuka. Alasannya
karena baik chotto dan sukoshi memiliki makna dan
nuansa yang sama.

]Menurut penjelasan pada bagian kajian teori, makna
dari fukushi chotto adalah untuk menunjukkan jumlah,
derajat atau tingkatan, dan waktu yang sedikit. Makna
fukushi sukoshi adalah untuk menunjukkan jumlah dan
derajat atau tingkatan yang sedikit. Begitupula dalam
pengkategorian fukushi, chotto dan sukoshi berada pada
tingkatan yang sama atau setara, sehingga meskipun
ditukar-tukar tidak akan menimbulkan perbedaan yang
berarti pada kalimat. Hal serupa berlaku pada data kalimat
yang mengandung fukushi sukoshi dalam novel Ningen
Shikkaku. Penggunaan sukoshi dapat digantikan oleh
chotto.
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Fukushi wazuka tidak dapat menggantikan chotto
dalam data kalimat. Alasannya karena fukushi wazuka
memiliki makna bahwa sesuatu jumlahnya sangat sedikit
sehingga akan menimbulkan perubahan nuansa makna
pada kalimat. Taeko (2002:123) juga menjelaskan bahwa
nuansa makna yang digambarkan oleh wazuka adalah
“sangat kecil hingga pembicara menganggapnya tidak
penting atau tidak bernilai”. Berdasarkan pendapat yang
diutarakan oleh Chaer (2014:298), apabila nuansa makna
yang diberikan berbeda maka kedua sinonim tidak dapat
saling menggantikan. Sebagai contoh, disajikan kutipan
data berikut :

HA2BB-oT, bLDBLLTWEDT, RiFb xo
ERBER AR EIC R Y, TR Y, R, EREOMIE
ICBIEH ofii 78 v o BT, T30 5o TliEs
DICFFEHBEREIONFE>TwIFE, Lk
Whl BKLS v, EEbhd e, I X ARA
<7,

“---Aku terdiam cemas, raut wajah ayahku seketika
berubah, “Sebuah buku? Bagaimana kalau topeng
barongsai yang dipakai untuk tarian tahun baru? Mereka
juga menjualnya dalam ukuran anak-anak, tidak mau?”
Ketika aku mendengar kata “tidak mau?” aku tak mampu
menjawabnya.”

(Data 1. BAB 1 - hal.23)

Kutipan tersebut diambil dalam situasi ketika si Aku
(Oba Yozo) dan ayahnya serta anak-anak lain berkumpul
di dalam sebuah ruangan. Si ayah yang akan pergi
bertugas ke kota menanyai oleh-oleh yang diingankan
anak-anak. Ketika si ayah menanyai si Aku, ia sebenarnya
ingin buku, tetapi tidak berani bilang. Si ayah yang
menyadari hal tersebut langsung bisa menebak bahwa
anaknya ingin buku, tapi si ayah merasa kecewa karena ia
ingin anaknya meminta untuk dibelikan mainan seperti
anak lain. Si Ayah pun menawarkan topeng sebagai oleh-
oleh.

Berdasakan kalimat R 1Z® & - & R BHIC 77

Y, dapat diketahui bahwa perasaan kecewa si ayah

tergambar di raut wajahnya dan dapat dilihat oleh si Aku.
Kalimat tersebut menjadi alasan mengapa wazuka tidak
dapat menggantikan chotto. Karena seperti yang telah
disebutkan, wazuka digunkan untuk menunjukkan sesuatu
yang sangat sedikit atau kecil, sehingga apabila wazuka
digunakan pada kalimat tersebut maka nuansa yang
diberikan akan berbeda.

Pada tabel 6, apat dilihat bahwa ada 1 data dari data
kalimat fukushi sukoshi yang dapat digantikan dengan
wazuka, data tersebut adalah data 5.
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5%

2N

b, B LOARD LS, HhoE
DRBED, ERES RO <, B, BT Y
HSLTZHIBEDTL LI, -

“—Meski begitu aku tidak merasa gelisah sedikitpun, aku
merasa rindu dengan sel tahanan di kantor polisi, bahkan
aku juga rindu dengan si pak polisi tua, ah, kenapa aku
bisa menjadi seperti ini.”

(Data5. BAB 2 —hal. 116)

Data di atas dikutip pada bagian ketika si Aku (Oba
Yozo) dimasukkan kembali ke dalam sel tahanan. la
tidak merasa gelisah atau sedih sedikit pun, malah ia
merindukannya.

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa bentuk
fukushi sukoshi diikuti dengan partikel @. Sukoshi no %

L @ berdasarkan pada tabel 3. sinonim wazuka, sukoshi
no merupakan sinonim dari wazuka untuk, [4* &b % \»

FHCEEO S 0 IRICH W 3 RKIK

yakni”Ekspresi yang digunakan ketika mengacu pada
Jjumlah kecil atau derajat yang lemah”.

Alasan lain adalah karena pada kutipan tersebut tidak
ada acuan untuk mengukur seberapa ‘“sedikit” tingat
kecemasan yang dirasakan si Aku. Berbeda dari data 1
yang memiliki kalimat yang menyatakan perubahan
ekspresi si Ayah yang dapat dilihat oleh Aku. Kedua
alasan tersebut yang mendukung fukushi wazuka dapat
menggantikan  fukushi = sukoshi ~ dalam  kalimat
(interchangeable). Apabila merujuk pada pendapat yang
dinyatakan oleh Murphy (2003:147), fukushi wazuka
sebagai pengganti fukushi sukoshi dalam kalimat tersebut
berperan sebagai near-synonym, yakni sinonim yang
bermakna beebeda tetapi memiliki rasa atau nuansa yang
sama secara konteks.

Pada data kalimat yang memiliki fukushi wazuka tidak
ditemukan adanya data yang dapat ditukar dengan chotto
dan sukoshi. Alasannya karena makna wazuka memng
berbeda dari chotto dan sukoshi, selain itu wazuka dipilih
karena dapat memberi penekanan rasa yang lebih pada
kalimat. Mengutip pendapat dari Taeko (2002:123)
mengenai fukushi wazuka, “in any case, it carries slightly
more emphasis that either” yang berarti, dalam beberapa
kasus itu (wazuka) memberi penekanan lebih dibanding
keduanya (chotto dan sukoshi). Contoh pada kutipan
berikut

X ObEhhBII LT, B
CEELN, £ BTt b,

“---Masalah sekecil apapun bisa membuatku merasa
ketakutan dan gila.”

==
i

-
[

ZRERE DA < R

351

(Data 13. BAB 1 — hal.18)

Pada kutipan tersebut fungsi wazuka adalah untuk
memberi penekanan bahwa masalah yang sangat kecil pun
bisa membuatnya (si Aku) menjadi gila. Apabila wazuka
dalam kalimat digantikan dengan chotto atau sukoshi,
penekanan tersebut akan hilang dan nuansa kalimat akan
berbeda.

Taeko (2002:123) juga mengungkapkan bahwa fukushi
wazuka digunakan ketika di pembicara menganggap
sesuatu itu tidak bernilai (insignificant), contohnya seperti
pada kalimat berikut

AN

NEnE, EHEIEGER VL ?2HFORIL., 2IZHE % H
PETIEbLT2EBEEED > VIE-> TEWTTL
=IO Y I NB O AN D TL 7z,

“Aku penasaran apakah kepercayaan adalah suatu dosa?
Lelaki itu adalah seorang penjaga toko buta huruf yang
usianya sekitar 30 tahun, ia adalah orang yang biasanya
memintaku untuk menggambar komik lalu membuat
keributan besar atas sejumlah uang yang ia bayarkan
untukku.”
(Data 15. Bab 3 bag.2 - hal.197)
Kutipan tersebut diambil pada bagian ketika si Aku
melihat Yoshiki berduaan dengan laki-laki lain, yakni
seorang penjaga toko yang biasanya meminta si Aku
untuk menggambar.

Pada kalimat 32 BE&% b o2 W E-> TEW

T11 <, wazuka digunakan untuk memberi kesan bahwa

jumlah uang yang dibayarkan oleh si penjaga toko kepada
karakter Aku hanya sedikit dan tidak berarti bagi si Aku.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat
simpulan bahwa dari 17 data yang terkumpul dari novel
Ningen - Shikkaku, menurut fungsinya, dalam 4 data
kalimat berfukushi chotto ada 2 kalimat yang berfungsi
untuk menerangkan verba atau kata kerja dan ada 2
kalimat yang berfungsi untuk menerangkan adjektiva atau
kata sifat. Pada keempat data tersebut, ada 2 data fukushi
chotto bermakna menunjukkan jumlah sedikit, dan ada 2
data fukushi chotto yang bermakna menunjukkan
tingkatan atau derajat yang sedikit.

Dalam novel Ningen Shikkaku ditemukan 7 data yang
mengandung fukushi sukoshi, berdasarkan fungsinya
terbagi atas 4 data yang berfungsi untuk menerangkan
verba, 3 data yang berfungsi menerangkan ajektiva. Pada
ketujuh data, berdasarkan maknanya terbagi menjadi 2,
yakni 4 data fukushi sukoshi bermakna jumlah yang
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sedikit, dan 3 data bermakna tingkatan atau derajat yang
sedikit.

Dalam novel Ningen Shikkaku, ditemukan 6 data yang
menggunakan fukushi wazuka. Keenam data tersebut
menurut fungsinya terbagi atas 1 data fukushi wazuka
untuk menerangkan kata verba, 1 data fukushi wazuka
untuk menerangkan kata adjektiva, dan 4 data fukushi
wazuka untuk menerangkan nomina. Berdasarkan
maknanya, keenam data tersebut terbagi atas 3 data
bermakna jumlah yang sedikit, 1 data bermakna tingkatan
atau derajat yang sedikit, dan 3 data yang menunjukkan
fukushi wazuka bermakna nilai yang rendah atau sedikit.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Chaer dan
Murphy, kata yang bersinonim tidak selalu dapat
menggantikan satu sama lain karena akan menimbulkan
perbedaan nuansa makna atau rasa pada kalimat.
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data yang
terkumpul dari kutipan kalimat novel Ningen Shikkaku,
fukushi sukoshi dan chotto dapat saling menggantikan
posisi dalam kutipan kalimat, sedangkan fukushi wazuka
tidak dapat menggantikan dan tidak dapat digantikan oleh
keduanya. Tergantung dari konteks kalimat yang ada,
fukushi wazuka dapat menggantikan posisi chotto dan
sukoshi.

Saran

Kurangnya referensi serta wawasan penulis mengenai
studi tata bahasa Jepang terutama penggunaan adverbia
menyebabkan penelitian ini menjadi kurang sempurna,
karena itu diharapkan bagi peneliti yang ingin membuat
penelitian serupa supaya melakukan studi kepustakaan
yang lebih dalam lagi agar referensi yang didapat semakin
banyak.

Data pada penelitian yang digunakan hanya berpusat
pada novel Ningen Shikkaku, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menggunakan sumber karya sastra lain
supaya lebih beragam.

Untuk pembuktian interchangeabilitas antar sinonim
sebaiknya dilakukan wawancara kepada beberapa native
Jepang agar hasil yang didapat lebih valid.
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